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A B S T R A K 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif yang bertujuan untuk 
mengatahui (1) kontribusi kecerdasan interpersonal terhadap 
kompetensi pengetahuan ips; (2) kontribusi pemenuhan fasilitas belajar 
terhadap kompetensi pengetahuan IPS; (3) kontribusi keterampilan 
sosial terhadap kompetensi pengetahuan IPS; dan (4) kontribusi 
kecerdasan interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar, dan 
keterampilan sosial terhadap kompetensi pengetahuan IPS. Penelitian 
ini berjenis ex post facto. Penelitian ini menggunakan 100 siswa kelas V 
SD sebagai sampel, yang dipilih secara acak. Instrumen yang 
digunakan meliputi lembar kuesioner yang datanya dianalisis secara 
kuantitatif dengan uji regresi linier berganda. Penelitian ini menemukan 
terdapat kontribusi yang signifikan pada kecerdasan interpersonal siswa 
terhadap kompetensi pengetahuan IPS, pemenuhan fasilitas belajar 
dalam keluarga terhadap kompetensi pengetahuan IPS, keterampilan 
sosial siswa terhadap kompetensi pengetahuan IPS, dan kecerdasan 
interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar dalam keluarga, dan 
keterampilan sosial terhadap kompetensi pengetahuan IPS. Oleh 
karena itu, Dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi signifikan 
antara kecerdasan interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar dalam 
keluarga, dan keterampilan sosial terhadap kompetensi pengetahuan 
IPS siswa kelas V SD. 
 

A B S T R A C T 

This research is a quantitative research that aims to find out (1) the contribution of interpersonal 
intelligence to social science knowledge competence; (2) the contribution of the fulfillment of learning 
facilities to social science knowledge competence; (3) the contribution of social skills to social science 
knowledge competence; and (4) the contribution of interpersonal intelligence, fulfillment of learning 
facilities, and social skills to social science knowledge competence. This research is ex post facto type. 
This study used 100 students of class V SD as a sample, which were selected randomly. The 
instruments used included questionnaires whose data were analyzed quantitatively with multiple linear 
regression tests. This study found that there was a significant contribution to students' interpersonal 
intelligence on social studies knowledge competence, fulfillment of family learning facilities on social 
studies knowledge competence, students' social skills on social studies knowledge competence, and 
interpersonal intelligence, fulfillment of learning facilities in the family, and social skills on knowledge 
competence. IPS. Therefore, it can be concluded that there is a significant contribution between 
interpersonal intelligence, fulfillment of learning facilities in the family, and social skills to social studies 
knowledge competence of fifth grade elementary school students. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu bidang studi yang mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi terkait isu sosial di masyarakat (Donna, Egok, & Febriandi, 2021; 
Syah, 2022). Ilmu Pendidikan Sosial (IPS) di sekolah dasar pada dasarnya bertujuan untuk membina 
peserta didik agar dapat memahami potensi yang dimiliki dalam berbagai aspek kehidupannya, 
menghayati pentingnya sikap bermasyarakat serta mampu berperan sebagai insan sosial yang baik di 
lingkungan tempat tinggalnya (Ariyani & Kristin, 2021; Lusiana & Fatonah, 2022; T. A. Saputra, 2022). 
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Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran IPS dapat dilihat dari sikap peserta didik dalam mengatur 
dirinya sendiri (Iyan, Ridwan, & Rustini, 2022). Peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran IPS 
di kelas harus aktif dalam mempelajari, memahami suatu peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu sosial. Akan tetapi, sering kali pembelajaran IPS cenderung kurang memperhatikan 
salah satu tujuan penting penyelenggaraan mata pelajaran IPS yaitu keterampilan social, kecerdasan 
interpersonal, kemampuan interkasi serta pemahaman siswa terhadap penguasaan materi pembelajaran. 
Pembelajaran tidak dapat berjalan lancar karena beberapa faktor yang mempengaruhi dan berkontribusi 
di dalamnya (Fajriyah & Itaqullah, 2021; Sholekah, 2020). Kurangnya interaksi antara siswa dengan siswa 
lainnya akan menyebabkan siswa menunjukan sikap yang kurang simpatik, acuh tak acuh, dan malas 
(Jamalia, 2018). Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri Gugus I 
Gusti Ngurah Rai diperoleh hasil bahwa, kompetensi pengetahuan IPS siswa kelas V dapat dikatakan 
rendah, hal ini dapat dilihat berdasarkan kurangnya interaksi antar siswa, siswa hanya ingin berteman 
dengan orang yang pintar. Selanjutnya, fasilitas yang kurang mendukung sehingga siswa menjadi malu, 
pendapatan orang tua masih rendah sehingga susah memenuhi kebutuhan belajar siswa, kepekaan orang 
tua terhadap pemenuhan fasilitas belajar anaknya masih rendah, siswa masih kesulitan dalam bekerja 
kelompok, siswa cenderung kurang mampu berinteraksi dengan guru maupun siswa lain. Selain itu 
strategi pembelajaran kooperatif masih kurang diaplikasikan, hanya beberapa kali tanpa 
mempertimbangkan kecerdasan interpersonal peserta didik. Jika hal ini terus berlanjut tentu akan 
berpengaruh terhadap perkembangan dan kemampuan siswa terhadap pembelajaran khususnya 
pembelajaran IPS.  

Guru sebagai faktor utama keberhasilan peoses pembelajaran harus mampu membimbing, 
mengarahkan serta menjadi fasilitator yang membatu peserta didik dalam memahami dan menguasai 
materi yang diajarakan. Dalam pembelajaran IPS guru harus mempu mengembangkan kecerdasam 
interpersonal siswa. Kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan yang ada dalam diri setiap individu 
untuk dapat bersosialisasi dengan individu lain di sekitarnya (Iyan et al., 2022; Ninu, Meka, & Maku, 
2022). Kecerdasan   interpersonal memiliki manfaat untuk mengembangkan kesadaran diri anak, 
menyelesaikan masalah secara efektif, mengembangkan sikap prososial anak, mengajarkan komunikasi 
yang santun dan mengajarkan cara mendengarkan efektif (Fitriani, Dewi, & Furnamasari, 2021; Pratiwi, 
Manuaba, & Sujana, 2020) Kecerdasan interpersonal terkait dengan kemampuan untuk melihat sesuatu 
dari sudut pandang orang lain. Kemampuan ini menuntut seseorang untuk memahami, bekerjasama, dan 
berkomunikasi, serta memelihara hubungan baik dengan orang lain (Pitriana, Nurhasanah, & Oktaviyanti, 
2022). Selain kecerdasan interpersonal, kompetensi pengetahuan IPS juga dipengaruhi oleh fasilitas 
belajar. Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh para siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar dan dapat membantu para siswa untuk mempermudah proses 
belajar (Rachmah, Sunaryanto, & Yuniastuti, 2019; Wirman, Yulsyofriend, Yaswinda, & Tanjung, 2018). 
Fasilitas belajar sangat penting dalam proses pembelajaran untuk mendukung kegiatan pengajaran dan 
juga dapat menumbuhkan minat dan perhatian dari siswa untuk mempermudah penyampaian materi 
pembelajaran. Fasilitas belajar yang mendukung belajar siswa akan membuat siswa merasa nyaman 
dalam belajar sehingga siswa dapat berkonsentrasi dalam belajar dan memperoleh nilai hasil belajar yang 
baik (Rachmah et al., 2019; Yulianingsih, Suhanadji, Nugroho, & Mustakim, 2020). Fasilitas pembelajaran 
meliputi sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar 
tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, efektif, dan efisien.  

Fasilitas yang memadai serta pengembangan kecerdasan interpersonal siswa akan sangat 
berpengarh terhadap tercapainya salah satu tujuan utama pembelajaran IPS yaitu untuk membangun 
keterampilan sosial peserta didik (Setyowati & Fimansyah, 2018; Widodo, Indraswati, Sutisna, Nursaptini, 
& Anar, 2020). Keterampilan sosial secara luas didefinisikan sebagai kecerdasan sosial seseorang, yang 
menjadi dasar untuk memelihara hubungan sosial dalam masyarakat (Syaifullah, 2021). Beberapa aspek 
dapat dikategorikan sebagai keterampilan sosial seperti masalah sosial, kerjasama sosial, dan komunikasi 
sosial. Keterampilan sosial yang buruk dapat mempengaruhi adaptasi peserta didik, terutama di 
masyarakat (Istika et al., 2022). Keterampilan sosial berfungsi sebagai sarana untuk mendapatkan 
hubungan yang baik (umpan balik) dalam hubungan dengan orang lain. Pentingnya berbagai jenis 
keterampilan sosial bagi peserta didik saat ini perlu diterapkan dalam proses pembelajaran.  
Keterampilan sosial adalah keterampilan masa peserta didik yang sangat penting untuk memungkinkan 
pendidik menggunakan berbagai pendekatan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan individu peserta 
didik mereka (Rahmawati, Effendi, & Wulandari, 2022). Rancang lingkungan kelas yang efektif, 
manfaatkan kesempatan belajar, ajarkan perilaku sosial dengan pendekatan proaktif, dan ajarkan peserta 
didik keterampilan sosial praktis (Rut, Gaol, Abi, & Silaban, 2020; Syaifullah, 2021). Bahan ajar yang tepat 
dapat dipahami sebagai bahan ajar yang harus digunakan sebagai alternatif fungsi pendidik. Jika pendidik 
memiliki kemampuan untuk menjelaskan sesuatu, materi harus dapat menjelaskan sesuatu dalam bahasa 
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yang mudah diterima oleh peserta didik, berdasarkan tingkat pengetahuan dan usia peserta didik (Lasdya 
et al., 2022). Sehingga kontribusi interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar dalam keluarga, dan 
keterampilan sosial sangat berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPS siswa. Dengan adanya 
kecerdasan interpersonal, fasilitas belajar yang mendukung serta keterampilan sosial yang baik akan 
menjadikan pembelajaran tersebut menyenangkan dan dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan IPS 
siswa (Wahyuningsih, 2019). 

Beberapa penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
kecerdasan interpersonal dan pemenuhan fasilitas belajar dalam keluarga terhadap kompetensi 
pengetahuan IPS siswa (Pratiwi et al., 2020; I. D. K. A. Saputra, Sujana, & Manuaba, 2018). Penelitian 
lainnya menunjukkan bahwa kecerdasaan interpersonal berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
(Pitriana et al., 2022; Saraswati & Putra, 2020). Kecerdasan interpersonal seperti kemampuan 
memecahkan masalah dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir kritis (Jumriani, 
Syaharuddin, & Mutiani, 2021). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa selain kecerdasaran 
interpersonal, keterampilan social dan fasilitas belajar berperan penting dalam meningkatkan motivasi 
dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan (Febriliani, 2018; Syaifullah, 2021). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kecerdasan interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar, dan 
keterampilan sosial terhadap kompetensi pengetahuan ips siswa kelas V SD Gugus I Gusti Ngurah Rai 
Denpasar Selatan. 
 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian jenis penelitian “ex post facto” karena di dalam 
penelitian ini tidak dilakukan perlakuan (treatment) atau manipulasi terhadap variabel variabel penelitian 
dan juga penelitian yang dilakukan ini hanya mengungkap data data atau informasi secara wajar dari 
responden. Berikut merupakan desain dalam penelitian ini sesuai Gambar 1.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

Keterangan :  
X1 : Kecerdasan Interpersonal 
X2   : Pemenuhan Fasilitas Belajar dalam Keluarga 
X3 : Keterampilan Sosial 
Y : Kompetensi Pengetahuan IPS 
 

Populasi dari penelitian ini adalah dibatasi hanya pada SD Negeri di Gugus I Gusti Ngurah Rai 
yang terdiri dari 4 sekolah dasar negeri yaitu SD Negeri 1 Sanur, SD Negeri 3 Sanur, SD Negeri 8 Sanur,dan 
SD Negeri 11 Sanur. Jumlah populasi dari penelitian ini adalah 205 siswa Sementara itu, sampel pada 
penelitian ini besar opulasi di SD Gugus I Gusti Ngurah Rai sebanyak 205 orang. Sesuai tabel Isaac and 
Michael pada jenjang pendidikan digunakan tingkat kesalahan 5%, angka populasi menunjukkan angka 
205 orang, jadi besar sampel yang diperlukan sebanyak 127 orang. Penentuan sampel pada penelitian ini 
adalah menggunakan teknik random sampling. Teknik proporsional random sampling adalah teknik 
penentuan anggota sampel secara acak atau tanpa pilih memilih.  Teknik pengumpulan data dilaksanakan 
dengan menggunakan berupa data kuantitatif yang berbentuk data interval, dan dikumpulkan melalui alat 
ukur dengan daftar pertanyaan (questionnaire). Sumber data dari penelitian ini adalah para siswa kelas V 
SD Negeri Gugus I Gusti Ngurah Rai yang menjadi anggota sampel. Daftar pertanyaan (questionnaire) yang 
dimaksud adalah daftar pertanyaan tentang kecerdasan interpersonal, pemenuhan fasilitas dalam 
keluarga, keterampilan sosial, dan penilaian berupa tes (questionnaire) tentang kompetensi pengetahuan 
IPS. Seluruh instrumen tersebut telah terbukti valid dan reliabel sebagai alat pengumpul data melalui uji 
validitas dan uji reliabilitas butir instrumen.  Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik inferensial karena data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data angka kuantitatif. 
Statistik inferensial dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana dan uji regresi linier 
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berganda. Sebelum uji hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana dan uji regresi linier ganda 
dilaksanakan, maka dilakukan uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Analisis data yang diperoleh dihitung melalui bantuan 
aplikasi Microsoft Excel dan IBM SPSS for windows. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil penelitian ini dijelaskan secara detail untuk hasil penelitian yaitu kontribusi kecerdasan 

interpersonal, pemenuhian fasilitas belajar dalam keluarga, dan keterampilan sosial terhadap kompetensi 
pengetahuan IPS siswa kelas V SD Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar Selatan.. Hasil analisis secara 
deskriptif pada sikap mandiri dan berfikir kritis siswa diperoleh sesuai Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Kecerdasan Interpersonal 

No Interval Frekuensi Persentase Relatif 
1 119-123 14 13% 
2 124-128 23 21% 
3 129-133 22 20% 
4 134-138 16 15% 
5 139-143 14 13% 
6 144-148 9 8% 
7 149-153 12 11% 

Total 110 100% 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai kecerdasan interpersonal paling tinggi terdapat pada rentang 
124-128 dengan frekuensi sebanyak 23 responden.  

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan PAN Skala 5 (Lima) Kecerdasan Interpersonal 

Rentangan Nilai angka/ Huruf Predikat 

147,82 -> 162,15 4 = A Sangat Baik 

138,27 -> 147,82 3 = B Baik 
128,72 -> 138,27 2 = C Cukup 

119,17 -> 128,72 1 = D Kurang 

104,85 -> 119,17 0 = E Sangat Kurang 
 
Sesuai Tabel 2, nilai rata-rata kecerdasan interpersonal yaitu 133,50 sehingga jika 

diklasifikasikan pada tabel Perhitungan PAN Skala 5 (Lima) maka rata-rata tersebut berada pada rentang 
128,72 -> 138,27. Hal ini menyimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal siswa berada pada predikat 
Cukup. 

 
 Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Pemenuhan Fasilitas Belajar 

No Interval Frekuensi Persentase Relatif 
1 119-122 9 8% 
2 123-126 11 10% 
3 127-130 12 11% 
4 131-134 23 21% 
5 135-138 28 25% 
6 139-142 21 19% 
7 143-146 6 5% 

Total 110 100% 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai pemenuhan fasilitas belajar tertinggi terdapat pada 
rentang 135-138 dengan frekuensi sebanyak 28 responden. 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan PAN Skala 5 (Lima) Pemenuhan Fasilitas Belajar 

Rentangan Nilai angka/ Huruf Predikat 
143,07 -> 152,88 4 = A Sangat Baik 
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Rentangan Nilai angka/ Huruf Predikat 
136,53 -> 143,07 3 = B Baik 
129,99 -> 136,53 2 = C Cukup 
123,45 -> 129,99 1 = D Kurang 
113,64 -> 123,45 0 = E Sangat Kurang 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemenuhan fasilitas belajar yaitu 133,26 sehingga 

jika diklasifikasikan pada tabel Perhitungan PAN Skala 5 (Lima) maka rata-rata tersebut berada pada 
rentang 129,99 -> 136,53. Data keterampilan sosial diperoleh melalui angket yang diberikan kepada 
responden sebanyak 110 orang. Kuesioner keterampilan sosial terdiri atas 35 butir pertanyaan dengan 
alternatif jawaban Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Berikut merupakan 
hasil penghitungan secara deskriptif dengan berbantuan Microsoft Excel 2019 yang disajikan pada Tabel 5.  

 
Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Sosial 

No Interval Frekuensi Persentase Relatif 
1 91-95 6 5% 
2 96-100 6 5% 
3 101-105 16 15% 
4 106-110 20 18% 
5 111-115 34 31% 
6 116-120 22 20% 
7 121-125 5 5% 
8 126-130 1 1% 

Total 110 100% 
 
Tabel 5 membuktikan bahwa nilai tertinggi keterampilan sosial terdapat pada rentang 111-115 

dengan frekuensi sebanyak 34 responden. Kemudian, diperoleh nilai rata-rata keterampilan sosial yaitu 
110,24 sehingga jika diklasifikasikan pada tabel Perhitungan PAN Skala 5 (Lima) maka rata-rata tersebut 
berada pada rentang 106,58 -> 113,9 sesuai Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Sosial 

Rentangan Nilai angka/ Huruf Predikat 
121,22 -> 132,2 4 = A Sangat Baik 
113,9 -> 121,22 3 = B Baik 
106,58 -> 113,9 2 = C Cukup 
99,26 -> 106,58 1 = D Kurang 
88,28 -> 99,26 0 = E Sangat Kurang 

Selanjutnya, data Kompetensi Pengetahuan IPS siswa diperoleh melalui tes hasil belajar IPS yang 
diberikan kepada responden sebanyak 110 orang dengan hasil sesuai Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Kompetensi IPS 

No Interval Frekuensi Persentase Relatif 
1 76-78 8 7% 
2 79-81 29 26% 
3 82-84 62 56% 
4 85-87 11 10% 
5 88-90 0 0% 
6 91-93 0 0% 
7 94-96 0 0% 

Total 110 100% 

Tabel 7. membuktikan bahwa nilai tertinggi Kompetensi Pengetahuan IPS siswa terdapat pada 
rentang 82-84 dengan frekuensi sebanyak 62 responden.  

 

 

 



Jurnal Imiah Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 7, Issue 2, 2023, pp. 346-355 351 

Kadek Dwi Rahayu Widiartha / Kontribusi Kecerdasan Interpersonal, Pemenuhan Fasilitas Belajar dalam Keluarga, dan 
Keterampilan Sosial Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS Siswa 

 

Tabel 8. Hasil Perhitungan PAN Skala 5 (Lima) Kompetensi Pengetahuan IPS 

Rentangan Nilai angka/ Huruf Predikat 
84,71-> 87,64 4 = A Sangat Baik 
82,76-> 84,71 3 = B Baik 

80,81-> 82,76 2 = C Cukup 
78,86 -> 80,81 1 = D Kurang 
75,94-> 78,86 0 = E Sangat Kurang 

 
Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai rata-rata Kompetensi Pengetahuan IPS yaitu 81,79 sehingga 

jika diklasifikasikan pada tabel Perhitungan PAN Skala 5 (Lima) maka rata-rata tersebut berada pada 
rentang 80,81-> 82,76. Hal ini menyimpulkan bahwa Kompetensi Pengetahuan IPS siswa berada pada 
predikat Cukup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Kontribusi Kecerdasan Interpersonal 
Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS siswa kelas V SD Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar Selatan; (2) 
Kontribusi Pemenuhan Fasilitas Belajar Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS siswa kelas V SD Gugus I 
Gusti Ngurah Rai Denpasar Selatan; (3) Kontribusi Keterampilan Sosial Terhadap Kompetensi 
Pengetahuan IPS siswa kelas V SD Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar Selatan; (4) Kontribusi Kecerdasan 
Interpersonal, Pemenuhan Fasilitas Belajar, dan Keterampilan Sosial Terhadap Kompetensi Pengetahuan 
IPS siswa kelas V SD Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar Selatan. Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis 
regresi berganda, diperoleh bahwa uji asumsi klasik yang dilakukan yakni uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, serta uji linieritas dinyatakan bahwa seluruh uji 
asumsi klasik telah memenuhi syarat sehingga uji linier regresi berganda dapat dilakukan.  
 
Kontribusi Kecerdasan Interpersonal terhadap Kompetensi IPS Siswa 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi adalah 0,000 yang artinya kurang dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal berkontribusi terhadap peningkatan 
kompetensi pengetahuan IPS siswa. Kemudian dilihat dari nilai t-hitung yaitu 4,720 dan nilai t-tabel 
dengan taraf signifikansinya 5% dengan df 110 sebesar 1,65. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel, 
maka dapat dinyatakan bahwa terdapat kontribusi kecerdasan interpersonal siswa terhadap kompetensi 
pengetahuan IPS.  
 Besaran kontribusi variabel bebas (X1) dengan variabel terikat (Y) maka dihitung koefisien 
determinasi yang dibantu perhitungannya menggunakan SPSS for windows, perhitungan lengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 7. Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar 
0,414 serta nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,171. Hal ini bermakna bahwa kontribusi 
kecerdasan interpersonal terhadap kompetensi pengetahuan IPS siswa adalah sebesar 17,1%. Oleh 
karena itu dapat dinyatakan bahwa kecerdasan interpersonal siswa mempengaruhi/berkontribusi 
sebanyak 17,1% terhadap kompetensi pengetahuan siswa sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lainnya yang tidak diteliti. 
 
Kontribusi Pemenuhan Fasilitas Belajar terhadap Kompetensi IPS siswa 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi adalah 0,000 yang artinya kurang dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemenuhan fasilitas belajar berkontribusi terhadap peningkatan 
kompetensi pengetahuan IPS siswa. Kemudian dilihat dari nilai t-hitung yaitu 9,359 dan nilai t-tabel 
dengan taraf signifikansinya 5% dengan df 110 sebesar 1,65. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel, 
maka dapat dinyatakan bahwa terdapat kontribusi pemenuhan fasilitas belajar siswa terhadap 
kompetensi pengetahuan IPS. Besaran kontribusi variabel bebas (X2) dengan variabel terikat (Y) maka 
dihitung koefisien determinasi yang dibantu perhitungannya menggunakan SPSS for windows, 
perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai korelasi 
atau hubungan (R) sebesar 0,669 serta nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,448. Hal ini 
bermakna bahwa kontribusi pemenuhan fasilitas belajar terhadap kompetensi pengetahuan IPS siswa 
adalah sebesar 44,8%. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa pemenuhan fasilitas belajar siswa 
mempengaruhi/berkontribusi sebanyak 44,8% terhadap kompetensi pengetahuan siswa sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. 
 
Kontribusi Kemampuan Sosial terhadap Kompetensi IPS siswa 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi adalah 0,000 yang artinya kurang dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi pengetahuan IPS siswa. Kemudian dilihat dari nilai t-hitung yaitu 4,269 dan nilai 
t-tabel dengan taraf signifikansinya 5% dengan df 110 sebesar 1,65. Karena nilai t hitung lebih besar dari t 
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tabel, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat kontribusi keterampilan sosial siswa terhadap kompetensi 
pengetahuan IPS. Besaran kontribusi variabel bebas (X3) dengan variabel terikat (Y) maka dihitung 
koefisien determinasi yang dibantu perhitungannya menggunakan SPSS for windows, perhitungan 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai korelasi atau hubungan 
(R) sebesar 0,380 serta nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,144. Hal ini bermakna bahwa 
kontribusi keterampilan sosial terhadap kompetensi pengetahuan IPS siswa adalah sebesar 14,4%. Oleh 
karena itu dapat dinyatakan bahwa keterampilan sosial siswa mempengaruhi/berkontribusi sebanyak 
14,4% terhadap kompetensi pengetahuan siswa sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya 
yang tidak diteliti. 

 
Kontribusi Kecerdasan Interpersonal, Pemenuhan Fasilitas Belajar, dan Kemampuan Sosial 
terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS 

Selanjutnya untuk mengetahui kontribusi kecerdasan interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar 
dalam keluarga, dan kemampuan sosial secara bersama-sama terhadap kemampuan pengetahuan IPS 
siswa kelas V SD Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar Selatan perlu dilakukan Uji F. Dari hasil pada tabel 
output SPSS didapatkan bahwa uji-F dengan analisis ANOVA dengan nilai Sig. = 0,000. Nilai F tabel = f (k; 
n-k) (3 ; 110-3), F tabel =(3;107) yaitu 2,69. Jika 0,000 < 0,05, serta nilai F hitung = 39.413 lebih besar dari 
F tabel = 2,69 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 
antara keterampilan sosial, kecerdasan interpersonal, dan pemenuhan fasilitas belajar terhadap 
Kompetensi IPS. Analisis selanjutnya yaitu uji koefesien determinasi. Uji koefesien determinasi bertujuan 
untuk mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan oleh seluruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Berdasarkan data yang dianalisis, nilai korelasi adalah 0,726. Nilai ini dapat diinterpretasikan 
bahwa hubungan antara variabel Kecerdasan Interpersonal (X1), Pemenuhan Fasilitas Belajar dalam 
keluarga (X2) dan Keterampilan Sosial (X3) terhadap variabel Kemampuan Pengetahuan IPS Siswa (Y) 
berada pada kategori kuat. Kemudian, nilai koefisien determinasi (R square) menunjukkan nilai sebesar 
0,527. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa besarnya kontribusi Kecerdasan Interpersonal, 
Pemenuhan Fasilitas Belajar, dan Keterampilan Sosial terhadap Kemampuan Pengetahuan IPS siswa 
adalah sebesar 52,7%, sedangkan sisanya sebesar 47,3% dikontribusikan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat dinyatakan bahwa terdapat kontribusi signifikan pada 
kecerdasan interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar dan keterampilan sosial terhadap kompetensi 
pengetahuan IPS siswa kelas V SD pada Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar. Hal ini dibuktikan melalui 
hasil analisis nilai Sig. yaitu 0,000 ≤ 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa semakin besar kontribusi 
kecerdasan interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar, dan keterampilan sosial yang siswa miliki maka 
semakin meningkat pula kompetensi pengetahuan IPS siswa kelas V. Kemudian, nilai koefesien 
determinasi diperoleh sebesar 0,527 yang berarti kecerdasan interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar, 
dan keterampilan sosial sebanyak 52,7% berkontribusi terhadap kemampuan pengetahuan IPS siswa 
kelas V di SD se- Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar Selatan, sedangkan sisanya sebanyak 47,3% 
dikontribusikan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah bidang 
studi yang mempelajari peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan masalah sosial 
(Syah, 2022; Yuanta, 2019). Pembejaran IPS bertujuan agar anak memiliki keterampilan dalam mengenali 
konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan lingkungannya, keterampilan dasar logis dan 
kritis, rasa ingin tahu, penelitian, pemecahan masalah dan kehidupan sosial, komitmen dan kesadaran 
akan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, dan kemampuan untuk berkomunikasi, bekerja sama dan 
bersaing dalam masyarakat majemuk di tingkat lokal, nasional dan global. 

Untuk memiliki kemampuan pengetahuan IPS yang baik pada siswa, tentunya dibutuhkan 
beberapa faktor yang mendukung diantaranya kecerdasan interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar 
yang disediakan keluarga, dan keterampilan sosial yang anak miliki. Kecerdasan Interpersonal, yaitu 
kecerdasan sosial anak. Anak dengan kecerdasan interpersonal mudah berkomunikasi dengan teman-
temannya. Hasil temuan yang membuktikan adanya kontribusi signifikan pada kecerdasan interpersonal 
terhadap kemampuan pengetahuan IPS siswa sesuai dengan hasil penelitian sebelumnnya yang 
mengungkapkan bahwa kecerdasan interpersonal memiliki hubungan dengan hasil belajar IPS (Pratiwi et 
al., 2020). Semakin tinggi tingkat kecerdasan seseorang, semakin besar peluang  untuk  memperoleh  hasil  
belajar  yang  baik (Manuaba, Sujana, & Manuaba, 2020; Muhardinsyah, Helminsyah, & Subhananto, 2020). 
Keberhasilan siswa untuk memperoleh hasil belajar IPS yang baik dipengaruhi oleh faktor kecerdasan 
salah satunya kecerdasan interpersonal. Anak dengan kemampuan komunikasi yang baik memiliki 
pengetahuan yang baik tentang kelas (IPS). Selain kecerdasan interpersonal, fasilitas belajar yang 
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memadai juga berdampak pada tingkat kemampuan pengetahuan IPS siswa. Fasilitas belajar adalah 
sarana-sarana yang dibutuhkan untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran berlangsung sehingga 
tercapainya kompetensi pengetahuan sosial yang ditentukan secara maksimal. Adanya kontribusi 
pemenuhan fasilitas belajar siswa terhadap kemampuan pengetahuan IPS siswa disetujui oleh beberapa 
hasil penelitian sebelumnya (Afandi, 2020; Pradiptha & Wiarta, 2021). Fasilitas belajar menentukan tinggi 
rendahnya hasil belajar siswa. Fasilitas Belajar yang mendukung belajar siswa akan membuat siswa 
merasa nyaman dalam belajar sehingga siswa dapat berkonsentrasi dalam belajar dan memperoleh nilai 
hasil belajar yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnnya yang  menyatakan fasilitas belajar 
adalah segala sesuatu yang diharapakan mampu memberikan kemudahan dan kelancaran dalam proses 
belajar anak di rumah (Febriliani, 2018; Mahadewi, Tegeh, & Sari, 2019). 

Keterampilan sosial juga ikut berkontribusi dalam pembentukan kemampuan pengetahuan ilmu 
sosial pada anak. Anak dengan keterampilan sosial lebih efektif, karena mereka tahu bagaimana memilih 
dan berperilaku dengan benar sesuai dengan tuntutan lingkungan. Seorang anak memiliki keterampilan 
sosial yang tinggi jika ia dapat berkomunikasi dengan baik dengan orang lain dalam suatu kelompok 
sesuai dengan aturan (regulasi). Begitupun sebaliknya, individu dengan pengetahuan IPS yang tinggi 
secara langsung mempunyai keterampilan sosial yang tinggi pula. Keterampilan sosial mempengaruhi 
perilaku anak ketika berinteraksi dengan lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnnya yang 
menjelaskan bahwa kemampuan sosial pada anak dipengaruhi oleh keluarga, kematangan, status sosial 
ekonomi, pendidikan, dan kapasitas mental.  Kemampuan sosial pada anak dapat disebabkan oleh 
pengaruh beberapa hal seperti lingkungan keluarga, tingkat kedewasaan, status sosial yang dimiliki, 
tingkat mentalitas anak, serta latar belakang pendidikannya.  

Beberapa penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
kecerdasan interpersonal dan pemenuhan fasilitas belajar dalam keluarga terhadap kompetensi 
pengetahuan IPS siswa (Pratiwi et al., 2020; I. D. K. A. Saputra et al., 2018). Penelitian lainnya 
menunjukkan bahwa kecerdasaan interpersonal berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Pitriana et al., 
2022; Saraswati & Putra, 2020). Kecerdasan interpersonal seperti kemampuan memecahkan masalah 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir kritis (Jumriani et al., 2021). Penelitian lainnya 
menunjukkan bahwa selain kecerdasaran interpersonal, keterampilan social dan fasilitas belajar berperan 
penting dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 
(Febriliani, 2018; Syaifullah, 2021). Kecerdasan interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar dalam 
keluarga, dan keterampilan sosial mempunyai kontribusi positif dan signifikan terhadap kemampuan 
pengetahuan IPS siswa kelas V SD Se- Gugus Ngurah Rai Denpasar Selatan. Keterbatasan penelitian ini 
terletak pada jumlah responden yang dilibatkan serta tempat yang diteliti. Namun, penelitian ini dapat 
memberikan implikasi terhadap pendidikan khususnya pembelajaran IPS, bahwa tenaga pendidik seperti 
guru perlu memperhatikan tingkat kecerdasan interpersonal anak, fasilitas belajar yang memadai serta 
kemampuan bersosialisasi pada siswa sehingga terjadi peningkatan kemampuan pengetahuan IPS pada 
siswa. Selain itu, orang tua mempunyai kesadaran penuh untuk terlibat dalam pemenuhan fasilitas belajar 
yang memadai pada lingkup keluarga, sehingga siswa merasakan kenyamanan dalam belajar sekaligus 
memotivasinya dalam mempelajari materi sehingga hal ini bisa berdampak secara langsung terhadap 
peningkatan kemampuan pengetahuan IPS siswa. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan 
antara kecerdasan interpersonal, pemenuhan fasilitas belajar dalam keluarga, dan keterampilan sosial 
terhadap kompetensi pengetahuan IPS.  Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat disarankan untuk 
guru dianjurkan untuk memfasilitasi siswa untuk melatih kecerdasan interpersonal dan keterampilan 
sosial yang siswa miliki sehingga tercapainya kompetensi pengetahuan IPS yang baik. Kepala sekolah 
disarankan untuk menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam mempertimbangkan pemenuhan 
fasilitas belajar yang memadai khususnya dalam pembelajaran IPS sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
Kemudian, orang tua siswa disarankan untuk mengupayakan secara maksimal dalam pemenuhan fasilitas 
belajar. Fasilitas belajar yang memadai disertai dukungan sosial dalam keluarga dapat berkontribusi 
positif terhadap peningkatan kemampuan pengetahuan IPS siswa. Peneliti selanjutnya juga disarankan 
untuk meneliti kontribusi variabel lainnya terhadap kompetensi pengetahuan IPS sehingga pengetahuan 
teoritis terkait faktor yang berkontribusi akan semakin meluas. 
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